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A. Latar Belakang

Pembiayaan murabahah sampai saat ini masih merupakan
pembiayaan yang dominan bagi perbankan syariah didunia, tetapi banyak
kritikan dilontarkan pada bank syariah dalam masalah penetapan margin
keuntungan. Hal ini karena produk Pembiayaan Murabahah merupakan
produk pembiayaan kredit berbunga flat pada bank non syariah syariah atau
bank konvensional.? Pembiayaan Murabahah adalah jual beli barang pada
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.

Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana memberikan barang
sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang membutuhkan
pembiayaan, kemudian menjualnya ke nasabah tersebut dengan penambahan
keuntungan tetap.> Sementara itu nasabah akan mengembalikannya
dikemudian hari secara tunai ataupun dicicil.

Landasan hukum Pembiayaan Murabahah terdapat pada Dalam Pasal
1 angka 7 Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/46/PBI1/2005 tentang Akad
Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank yang Melaksanakan
Kegiatan Usaha 7 Berdasarkan Prinsip Syariah Murabahah adalah jual beli

barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan margin keuntungan

2 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah Edisi Revisi, (Yogyakarta: UPP — STIM YKPN,
2009), him. 29.
3 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 83.



yang disepakati. Dalam Pasal 20 angka 6 Peraturan Mahkamah Agung Nomor
02 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Murabahah
adalah pembiayaan saling menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal
(pemilik modal) dengan pihak yang membutuhkan melalui transaksi jual beli
dengan penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan harga jual terdapat
nilai lebih yang merupakan keuntungan atau laba bagi shahib al-maldan
pengembaliannya dilakukan secara tunai atau angsur.*

Pembiayaan dengan skema murabahah merupakan pembiayaan
dengan porsi yang paling besar dalam komposisi pembiayaan yang disalurkan
oleh bank syariah Indonesia. Murabahah adalah produk unggulan yang mana
pembiayaan murabahabh ini paling banyak diminati karena dianggap memiliki
karakteristik risiko yang paling rendah diantara pembiayaan-pembiayaan yang
lain, memiliki akad paling menarik, menguntungkan serta mempunyai
persentase risiko paling kecil sehingga menempatkan pembiayaan dengan
skema murabahah berada di puncak fortofolio produk bank syariah.

Sejak diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
kemudian diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998, bank syariah secara resmi
telah diperkenalkan kepada masyarakat dan dengan diberlakukannya
Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang
terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan syariah

nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai serta akan

4 Lukmanul Hakim, Amelia Anwar, Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi IslamVol. 1,
No. 2, Desember 2017,dalam https://media.neliti.com/media/publications/258490-pembiayaan
murabahah-pada-perbankan-syar-5a374a06.pdf, diakses tgl 1 November 2021




mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.®

Dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang disediakan oleh Bank
untuk pihak lain yang kekurangan dana dimana pihak yang dibiayai harus
mengembalikan dana tersebut dalam jangka waktu tertentu ditambah imbalan
atau bagi hasil sesuai akad yang telah disepakati. Sesuai dengan fungsinya
dalam memberikan jasa keuangan, bank syariah juga mempunyai tujuan
pemberian kredit bagi masyarakat.

Berdirinya perbankan syariah dengan sistem bagi hasil didasarkan
pada 2 (dua) alasan utama, yaitu: pertama, adanya pandangan bahwa bunga
(interest) pada bank konvensional hukumnya haram karena termasuk dalam
kategori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja pada agama Islam,
melainkan juga oleh agama samawi lainnya.® Kemudian kedua adalah dari
segi ekonomi, pelanggaran norma keadilan apabila resiko usaha diserahkan
ke salah satu pihak.

Bank syariah menjadikan Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai acuan
utama dalam operasinya. Prinsip syariah Islam tersebut menyangkut tata cara
bermuamalah secara Islam, misalnya dengan menjauhi praktek-praktek yang
mengandung unsur riba dalam praktek perbankan.

Hingga tahun 2020, Statistik Perbankan Syariah menunjukkan bahwa

industri perbankan syariah telah memiliki jaringan sebanyak 14 Bank Umum

> Muhammad, Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2004), HIm 22.
® Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: Alfabeta, 1990), HIm 14



Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 165 Bank Perkreditan

Rakyat Syariah (BPRS). Perkembangan perbankan syariah ditunjukkan dalam

grafik dibawah ini.

Grafik 1.1

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia
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Grafik diatas menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah terus

berkembang dari meningkatnya jumlah bank, hal tersebut mencerminkan

bahwa masyarakat semakin percaya dengan bank syariah sebagai solusi dari

bank konvensional yang masih mengandung unsur riba.

Dalam menjalankan fungsi operasionalnya, lembaga pembiayaan

syariah membutuhkan dana yang berasal dari modal sendiri, pinjaman pihak

kedua dan dana yang dihimpun dan dikelola dari masyarakat atau disebut

dana pihak ketiga. Dari ketiga sumber dana tersebut hanya dana pihak ketiga

(DPK) yang dapat dipacu untuk meningkatkan kemampuan lembaga

pembiayaan dalam memberikan pembiayaan/kredit. Dibandingkan dengan




yang lain bisa dikatakan potensi pasar DPK lah yang paling besar dan apabila
lembaga pembiayaan syariah memiliki layanan produk simpanan yang
dipersepsikan aman, bermanfaat dan menarik oleh masyarakat maka potensi
DPK yang terdapat di masyarakat dapat dimanfaatkan secara optimal bagi
kegiatan operasional lembaga pembiayaan syariah dan dalam rangka
mewujudkan pencapaian laba operasional.’

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari
masyarakat luas merupakan sumber penting untuk aktivitas operasional bank
dan merupakan tolak ukur keberhasilan suatu bank apabila bank dapat
menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini.> Masyarakat yang
menyimpan dananya di bank syariah dapat berupa: giro, deposito, dan
tabungan. Sumber dana yang dihimpun dari masyarakat mencapai 80% - 90%
dari seluruh dana yang dikelola bank. Dana pihak ketiga tersebut merupakan
dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank untuk menjalankan
operasionalnya.

Selain dana pihak ketiga, Non Perfoming Financing (NPF) merupakan
pembiayaan yang mengalami kesulitan pelunasannya yang diakibatkan oleh
faktor-faktor internal seperti adanya kesengajaan dan faktor eksternal yaitu
suatu kejadian yang diluar kemampuan kendali kreditur. Studi mengenai Non

Perfoming Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah adalah suatu

7 Fitri, Maltuf, Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah
dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinnya. Economica: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi
Islam, Vol VIl/edisi !.

8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. raja Grafindo Persada,
2012) HIm, 15



pembiayaan yang mengalami masalah dengan pengembaliannya dapat
dikarenakan faktor eksternal pihak nasabah maupun internal dari bank itu
sendiri. Kategori pembiayan termasuk dari NPF yang sudah di tetapkan oleh
Bank Indonesia adalah pembiayaan kurang lancar. Diragukan dan macet.’

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah pernyataan kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuidasinya. FDR
merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana
yang diterima oleh bank.©

Standar nilai FDR yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah
80% - 110%. Nilai tersebut artinya bank telah menjalankan fungsi mediasi atau
perantara dengan baik. Apabila nilai FDR suatu bank di bawah 80% maka bank
hanya dapat menyalurkan pembiayaan kurang dari 80% dari dana yang dapat
dihimpun. Dengan nilai tersebut maka bank dinilai tidak dapat menjalankan
fungsi utamanya yaitu sebagai lembaga perantara dengan baik, artinya
kemampuan bank untuk memediasi antara pihak yang kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana itu buruk. Sebaliknya apabila nilai FDR lebih
dari 110% itu berarti bank telah menyalurkan pembiayaan lebih dari dana dapat
dihimpun oleh bank. Nilai tersebut masuk ke dalam kategori likuiditas yang
buruk, artinya bank akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana

apabila sewaktu-waktu deposan ingin menarik dana yang telah dihimpun pada

® Nurimansyah Setivia Bakti, analisis DPK, CAR, ROA dan NPF terhadap Pembiayaan

pada Perbankan Syariah, (Jurnal Bisnis & Manajemen Vol. 17, No.2, 2017), him 24.

20

10 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), HIm



bank tersebut. !

Bai’al-murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok
dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati. Dalam hal ini penjual
harus terlebih dahulu memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah
keuntungan yang diinginkannya. Hal yang membedakan murabahah dengan
penjualan yang biasa kita kenal adalah penjual secara jelas memberitahu
kepada pembeli berapa harga pokok barang tersebut dan berapa besar
keuntungan yang diinginkan. Pembeli dan penjual dapat melakukan tawar
menawar atau besaran margin (keuntungan) sehingga akhirnya diperoleh
kesepakatan.*?

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang sudah tercatat
namanya di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Syariah, Bank BCA Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Muamalat
Indonesia dan Bank Syariah Bukopin. Dibawabh ini disajikkan Grafik 1.2 untuk
mengetahui jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh ketiga Bank
Umum Syariah tersebut yaitu sebagai berikut:

Kemudian dibawah ini disajikan data setiap tiga bulan sekali dimulai
pada bulan Maret 2017 sampai dengan bulan Desember 2020 pembiayaan

murabahah.

1 Firanti, Pramuka dan Purwati, Pengaruh NPF, NOM dan FDR, Terhadap pembiayaan
Murabahah dengan DPK sebagai Variabel Moderating, Malia: Journal of Islamic Banking and
Finance Vol. 3 No. 1, 2019, Him 11

12 Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2012), HIm 100



Grafik 1.2
Perkembangan Pembiayaan Murabahah
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Grafik diatas menunjukkan bahwa Pembiayan Murabahah pada Bank
Umum Syariah berfluktuasi dari tahun ke tahun, pada tahun 2017 pembiayaan
tersebut menempati posisi paling tinggi, diantara tahun-tahun berikutnya
hingga tahun 2020. Hal tersebut mencerminkan bahwa masyarakat memiliki
keparcayaan tinggi dengan pembiayaan murabahah pada bank syariah karena

tidak mengandung unsur riba.



Grafik 1.3
Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK)

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
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Grafik diatas menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga pada Bank
Umum Syariah berfluktuasi dari tahun ke tahun, pada tahun 2017 pembiayaan
tersebut menempati posisi paling tinggi, diantara tahun-tahun berikutnya
hingga tahun 2020. Hal tersebut mencerminkan bahwa masyarakat memiliki
keparcayaan tinggi dengan menempatkan dana pada bank syariah yang ada di

Indonesia.
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Grafik 1. 4
Pertumbuhan Non Perfoming Financing (NPF)

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
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Grafik diatas menunjukkan bahwa NPF pada Bank Umum Syariah
terus berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini karena pengaruh faktor-faktor
makro ekonomi yang berlangsung pada masa tersebut. Pada tahun 2018, NPF
tersebut menempati posisi paling tinggi, diantara tahun-tahun berikutnya
hingga tahun 2020. Hal ini mengindikasikan keadaan ekonomi yang kurang

baik pada waktu tersebut.
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Grafik 1.5
Pertumbuhan Financing Deposit to Ratio (FDR)

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Data FDR Tahun 2017-2020
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Grafik diatas menunjukkan bahwa FDR Bank Umum Syariah terus
berkembang terus berkembang dari tahun 2017-2020. Hal tersebut merupakan
cerminan kondisi ekonomi yang membaik, khususnya pada bidang yang
dinaungi Bank Umum Syariah tersebut.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Hashadina, Putri Saula yang
berjudul Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Margin
Keuntungan Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah.
Menggunakan penelitian ini sebagai acuan, dikarenakan penelitian yang di
teliti oleh Hasnadina dilakukan pada selurun Bank Umum Syariah di

Indonesia, sedangkan peneliti ingin mengembangkan judul yang di angkat
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oleh Hasnadina dengan memfokuskan pada dua variabel bebas yaitu Dana
Pihak Ketiga dan Financing to Deposit Rasio terhadap variabel terikat yaitu
Pembiayaan Murabahah.

Alasan memilih Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) adalah karean
perbankan ini mampu menguasai pangsa pasar industri perbankan syariah.
Terlebih kini, yang dikarenakan BSI merupakan merger dari PT. Bank
Mandiri Syariah, BNI Syariah, dan BRI Syariah. Dimana dari PT Bank
Mandiri persero pemilik saham mayoritas sebesar 99,99999983% dan PT
Mandiri sekuritas mempunyai saham sebesar 0,000017%. Kemudian dari PT
Bank BNI Syariah, pemilik saham dari PT Bank Negara Indonesia sebesar
99,95% dan sebesar 0.05% saham milik PT BNI Life Incurance. Sedangkan
dari PT Bank BRI Syariah pemilik saham dari PT Bank Rakyat Indonesia
Persero sebesar 73% dan 27% pemilik saham dari publik baik lokal maupun
asing.

Pada tahun 2020 terjadi merger diantara ketiga bank umum syariah
tersebut. Merger dari ketiga bank syariah tersebut dinilai oleh Gubernur Bank
Indonesia mampu meningkatkan perekonomian dan keuangan syariah, serta
memperkuat perbankan syariah di Indonesia, tentunya di masa Covid-19 ini.

14

Kemudian alasan peneliti memilih BCA Syareiah adalah karena,

13Kontan, Aset bank syariah makin gemuk di tengah pandemi, www.kontan.co.id diakses
pada tanggal 7 November 2021 pukul 20.00 WIB.

14 Hanif Arthafani Biasmara, et al, Mengukur Kinerja Pra Merger Tiga Bank Umum
Syariah dan Pengaruhnya Terhadap Return on Asset, (Jurnal Akutansi dan Keuangan, Vol. 8 No.
1, 2021), hal. 71
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lembaga ini tidak kalah saing juga mengikuti dibarisan nomor dua bank yang
memiliki asset terbesar setelah PT Bank Syariah Indonesia. Dimana Bank
BCA Syariah mengejar pertumbuhan aset 5% hingga 10% sepanjang 2021.
Bank Pertumbuhan aset Bank BCA Syariah itu akan diperoleh dari
penyaluran pembiayaan dan penempatan dana bank di surat berharga.®

Begitupun tidak kalah saing juga dengan kedua bank syariah umum
diatas, yaitu Bank Panin Dubai Syariah yang juga menyusul. Dalam laporan
keuangannya, Bank ini membukukan perolehan laba pada semester pertama
tahun 2021 naik 35% secara year on year (yoy). Pertumbuhan laba tersebut
diperoleh dari kontribusi penyaluran pembiayaan sebesar Rp 33,1 triliun,
yang diantaranya berasal dari segmen consumer banking seperti mortgage,
auto, dan personal financing.

Adapun alasan peneliti memilih Bank Muamalat Indonesia adalah
karena dari sisi pendanaan, per 30 Juni 2021, Bank Muamalat Indonesia
berhasil menghimpun dana pihak ketiga (DPK) sebesar Rp 37,1 triliun atau
tumbuh 15% yoy. Raihan DPK itu ditopang oleh dana murah dengan rasio
current account and saving account (CASA) mencapai 52%. Pada semester
pertama 2021, dapat menambah aset menjadi Rp 47,9 triliun. Hal ini sekaligus
mempertahankan posisi reputasi perbankan ini di Indonesia.

Dari keistimewaan beberapa bank tersebut, begitu pula pada Bank

Syariah Bukopin yang ditengah pandemi covid-19 yang berdampak pada

15 Kontan, Aset bank syariah makin gemuk di tengah pandemi, www.kontan.co.id diakses
pada tanggal 7 November 2021 pukul 20.00 WIB.

16 Kontan, Aset bank syariah makin gemuk di tengah pandemi, www.kontan.go.id diakses
pada tanggal 7 November 2021 pukul 20.00 WIB.
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resiko kredit bagi semua nasabah pembiayaan, bank syariah ini mampu
bertahan dan mengalami peningkatan. Peningkatan ini tentunya memerlukan
penilaian kesehatan kinerja keuangan bank syariah. penilaian tingkat
kesehatannya harus dapat mencerminkan kondisi bank saat ini dan pada
waktu yang akan datang, hal ini diperlukan agar penilaian tingkat kesehatan
bank dapat lebih efektif digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja
bank termasuk dalam penerapan manajemen risiko dengan fokus pada risiko
yang signifikan, dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku serta
penerapan prinsip kehati-hatian.!” Diharapkan dengan adanya performance
dan keistimewaan yang telah dijabarkan diatas bisa mempengaruhi dan
meningkatkan kemampuan pembiayaan pada bank syariah di Masa Covid-19
ini guna membantu perekonomian masyarakat Indonesia.

Kemudian dari kelima bank tersebut, hampir seluruh DPK tersalurkan
pada pembiayaan yang dapat ditunjukkan dari angka rasio Financing to Deposit
Ratio (FDR). Angka rasio milik Bank BRI Syariah masih menunjukkan kurang
optimalnya bank tersebut dalam menyalurkan pembiayaan dari dana yang
berhasil dihimpun. Berbeda dengan Bank Bank BCA Syariah, Bank Panin
Dubai Syariah dan Bank Syariah Bukopin yang memiliki angka rasio FDR
yang tinggi, tetapi besaran DPK dan pembiayaan menurun. Penurunan dana
yang dihimpun berdampak terhadap penurunan pembiayaan yang disalurkan.

Berdasarkan permasalahan adanya ketidak sesuaian hasil penelitian

17 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 /POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, hal. 1-2
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dengan teori dan hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten pada sektor
sektor yang ada di Perbankan Syariah di Indonesia, untuk memperkuat teori
dan hasil dengan penelitian sebelumnya, yang membedakan penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya adalah pada penggabungan
variabel, tahun dan objek yang berbeda. Penelitian ini menguji Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing (NPF), Dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) Oleh karena peneliti mengambil judul “Pengaruh dari Dana
Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing (NPF), Dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank

Umum Syariah di Indonesia” Tahun 2017-2020.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, meskipun judul-
judul sejenis sudah banyak biasanya hanya satu obyek yang dijadikan sebagai
penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh Dana Pihak ketiga (DPK, non
perfoming financing (FDR), dan financing to deposit ratio (FDR) terhadap
pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia, maka dapat
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:

1. Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing (NPF), Dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia belum konsisten.

2. DPK Bank Syariah Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami
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peningkatan hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan pada Bank Umum
Syariah di Indonesia positif

3. NPF Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
penurunan terus menerus, hal ini menunjukkan bahwa mampumenekan
rasio pembiayaan bermasalah artinya dalam waktu empat tahun terakhir
berhasil mengurangi nasabah yang kesulitan untuk membayar angsuran
yang harus dibayarkan atas pembiayaan yang diberikan.

4. FDR pada Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun ke tahun terus
mengalami fluktuatif hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam
menyediakan kewajiban dana nasabah yang menanamkan modalnya
cenderung fluktuatif pada setiap tahunnya.

5. Bank Umum Syariah yang dikaji dalam penelitian ini memiliki batasan
pada lima bank saja, yakni Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah, Bank
BCA Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan
Bank Syariah Bukopin. Hal ini karena keistimewaan, dan keunikan dari
masing-masing bank yang telah dikemukakan sebagaimana yang

terdapat pada penjelasan sebelumnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka dapat
disampaikan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing (NPF),

Dan Financing to Deposit Ratio (FDR), Berpengaruh Secara bersama-
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sama terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia?

2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) Berpengaruh Secara Signifikan
Terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia?

3. Apakah Non Perfoming Financing (NPF) Berpengaruh Secara
Signifikan Terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah
di Indonesia?

4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) Berpengaruh Secara
Signifikan Terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah

di Indonesia?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, untuk
mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing
(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), terhadap Pembiayaan

Murabahah, maka tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming
Financing (NPF), Dan Financing to Deposit Ratio (FDR), secara
bersama-sama terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
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Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) Terhadap

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

E. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam

bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian

yang diharapkan sesuai dengan fenomena yang diangkat adalah sebagai

berikut:

1.

Secara Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan
khazanah keilmuan khususnya di bidang Manajemen keuangan syariah.
Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai wahana latihan dan pengembangan
kemampuan dalam bidang penelitian dan penerapan teori yang
diperoleh diperkuliahan.

Bagi Universitas

Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pengembangan penulisan
dan penelitian karya ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan

penanganan piutang dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Non
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Perfoming Financing (NPF), dan Financing deposit to Ratio (FDR).
c. Bagi Obyek Penelitian
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan Dana Pihak
Ketiga.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
sebagai acuan bagi peneliti lanjutan terutama dalam pembahasan
Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing (NPF), dan

Financing to Deposit Ratio (FDR).

F. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

a. Dana Pihak Ketiga DPK (X1)
Dana Pihak Ketiga yaitu dana yang berasal dari simpanan nasabah
yang ada di lembaga keuangan meliputi Giro, tabungan dan deposito.*®

b. Non Permoming Financing NPF (X2)
Non Perfoming Financing (NPF) adalah salah satu resiko yang
dihadapi oleh bank yaitu resiko tidak terbayarnya pembiayaan yang
telah diberikan.®®

¢. Financing to Deposit Ratio FDR (X3)

18 Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank. (Jakarta: Ghalia
Indonesia), hal.146

19 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2004), , hal. 98.
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Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah suatu rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibanding dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.?
d. Pembiayaan Murabahah (Y)
Pembiayaan Murabahah adalah dalam prinsip syariah termasukdalam
prinsip jual beli, pembiayaan yang diberikan kepada nasabah.
2. Penegasan Operasional
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh yang
ditimbulkan dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoming Financing
(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan

Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017-2020

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan pembahasan, maka penulisan membuat

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
1. BAB IPENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan terkait Latar Belakang, Identifikasi
masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian, Penegasan Istilah, dan
Sistematika Skripsi.

2. BAB Il LANDASAN TEORI

20 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him. 160.
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Pada bab ini penulis menguraikan terkait Diskripsi Teori, Penelitian
Terdahulu, Kerangka Konseptual/kerangka berfikir penelitian dan
Hipotesis Penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan terkait Rancangan Penelitian yang
terdiri dari Pendekatan penelitian dan Jenis penelitian, Populasi, sampling
dan Sampel penelitian, Sumber data, Teknik pengumpulan Data, dan
Analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan terkait Diskripsi Data hasil penelitian
dan Pengujian Hipotesis serta temuan penelitian.

BAB V HASIL PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan terkait pembahasan data penelitian dan
hasil analisis data.

BAB VI PENUTUP

Pada bab ini menguraikan mengenai kesimpulan dansaran bagian akhir
terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian

skripsi, daftar riwayat hidup.



